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A. Latar Belakang

Kemiskinan biasanya terjadi karna masyarakat tidak mampu
memberdayakan potensi dirinya secara maksimal untuk mencapai
kesejahteraan kehidupannya secara mandiri. Kemiskinan yang diderita oleh
masyarakat tidak hanya masalah kecerdasan, tetapi masalah keahlian hidup,
karna keahlian dapat membuat masyarakat menjadi survise dalam menjalani
hidup dan apa yang mereka inginkan. Tanpa keahlian hidup mereka tidak akan
dapat peluang memenangkan perlombaan hidup yang semakin keras®.

Sudah saatnya kita meniggalkan pola pembangunan yang hanya
mengutamakan pertumbuhan, karna terbukti hanya menimbulkan akses
ketidakadilan. Dan beralih pada strategi pembangunan yang dapat dinikmati
oleh rakyat yang adil dan merata atau yang dikenal dengan redistribution with
growth (pendistribusian kembali atau pemerataan yang diikuti pertumbuhan).
Dalam strategi pembangunan yang mengutamakan pemerataan ini, ada tiga hal
yang telah dilakukan oleh pemerintah?.

Pertama, dalam keberpihakan kepada rakyat, pembangunan harus
ditujukan kepada yang memerlukan. Dengan kata lain program yang
dirancang harus menyentuh masyarakat dan mengatasi masalah mereka sesuai
dengan kebutuhan mereka. Kedua, program-program tersebut harus
mengikutsertakan dan dilaksanakan sendiri oleh masyarakat. Tujuannya agar
bantuan yang diberikan benar-benar efektif dan menyentuh kebutuhan mereka,
karna sesuai dengan kehendak dan kemampuan mereka serta membantu
mereka untuk memperkuat dan mempertanggungjawabkan upaya peningkatan

ekonomi mereka yang merasa membutuhkannya.
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Ketiga, pembangunan dengan strategi ini harus lebih mengutamakan
pendekatan kelompok, karena dari segi pengunaan sumber daya bisa lebih
efisien. Pendekatan ketiga ini akan memperkuat kemitraan dan kebersamaan,
baik kebersamaan dalam hal kesetiakawanan maupun dalam menghadapi era
keterbukaan ekonomi. Hal ini perlu ditegaskan karna kemenangan dalam
pergulatan pasar bebas tidak akan tercapai tanpa adanya rasa kebersamaan dan
kesatuan.®

Menghadapi kenyataan itu, upaya pemberdayaan (empowerment) dan
penguatan (strengthening) seharusnya menjadi ikhtiar dan kewajiban
tersendiri dalam agenda-agenda pemerintahan. Namun upaya pemerintah
kearah tersebut masih bersifat top-down (atas-bawah) dan mengandalkan
utang pinjaman. Selain itu gaya pemerintah cenderung berciri penanggulangan
(recovery) seperti program pengaman sosial, padahal yang dibutuhkan adalah
program partisipatif yang berwatak pembangunan berkelanjutan (sustainability
development)*. Pengembangan masyarakat mesti dilihat sebagai suatu proses
pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri
melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas hidupnya®.

Berbicara tentang kemiskinan didalam agama Islam berusaha
mengatasi kemiskinan dan mencari jalan keluarnya serta mengawasi
kemungkinan dampaknya. Tujuannya untuk menyelamatkan agidah, akhlak,
dan amal perbuatan, memelihara kehidupan rumah tangga, dan melindungi
ketentraman masyarakat, Allah azza wa Jalla sering memerintahkan agar

manusia berusaha yang dijelaskan dalam Al-quran surah Al-mulk:15
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Artinya: Dia-lah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”
[al-Mulk/67:15]

Begitu juga Rasulullah Shallallahu’alaihi wa salam telah bersabda :
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Artinya: Tidak seorang Muslim pun yang menaburkan benih atau
menanam tanaman, lalu seekor burung, seseorang manusia, atau seekor
binatang, makan sebagian darinya, melainkan akan dinilai sebagai sedekah
baginya.

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut kita dapat melihat bahwasannya
penanggulangan kemiskinan sangat berperan dalam kehidupan manusia dan
jika berbicara mengenai kemiskinan, terdapat beberapa wilayah yang sering
menjadi objek perhatian pemerintah, salah satunya wilayah perdesaan. Hal ini
yang menjadikan pemerintahan desa Bukit Intan Makmur berusaha untuk
mengurangi tingkat kemiskinan dikarnakan semakin bertambahnya pendatang
yang berdatangan. Dalam berupaya menanggulangi kemiskinan yang terdapat
di desa Bukit Intan Makmur telah mencanangkan beberapa program atau
instansi yang dirancang untuk menanggulangi kemiskinan tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang
dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk memeliti tentang :
“IMPLEMENTASI PROGRAM PENANGGULANGAN
KEMISKINAN DALAM MENINGKATKAN EKONOMI
MASYARAKAT DI DESA BUKIT INTAN MAKMUR KECAMATAN
KUNTO DARUSSALAM KABUPATEN ROKAN HULU”.



B. Alasan Pemilihan Judul
Penulis memilih judul ini sebagai kajian dalam penelitian dengan
alasan sebagai berikut:

1. Permasalahan ini menarik untuk diteliti dan dibahas lebih lanjut, karena
penulis  ingin  mengetahui  bagaimana  implementasi  program
penanggulangan kemiskinan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di
Desa Bukit Intan Makmur Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten
Rokan Hulu.

2. Secara akademik permasalahan yang diberi judul “Implementasi Program
Penanggulangan Kemiskinan dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
di Desa Bukit Intan Makmur Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten
Rokan Hulu” konsisten dengan bidang dan ilmu yang penulis tekuni
selama ini pada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam di UIN SUSKA
Riau.

3. Dari segi permasalahan yang dibahas, dilokasi yang dipilih, waktu, sarana
dan prasarana pendukung penelitian ini memungkinkan penulis mampu

melakukannya.

C. Penegasan lIstilah
Agar tidak terdapat kesalah pahaman istilah pada penelitian ini, penulis
akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini:
1. Implementasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Implementasi diartikan
dengan pelaksanaan atau penerapan. Penerapan merupakan kemampuan
menggunakan materi kedalam situasi kongrit atau nyata. Artinya yang
dilaksanakan dan diterapkan adalah program sesuai dengan rancangan
yang telah direncanakan.
Implementasi merupakan sebuah tindakan nyata dari rencana
rancangan yang sudah disusun secara matang dan juga terperinci. Adapun
implementasi  menurut  Harnifah  Harsono  berpendapat  bahwa

Implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kegiatan menjadi



tindakan kebijakan dari poliik ke dalam adminisrasi. Pengembangan suatu
kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program.®
2. Pelaksanaan Program Penanggulangan Kemiskinan Ekonomi
masyarakat
Berbagai kebijakan penanggulangan kemiskinan yang dikeluarkan
dan di implementasikan bertujuan untuk mengurangi jumlah masyarakat
miskin di Indonesia. Sehingga pada akhirnya apakah dalam pelaksanaan
penanggulangan kemiskinan benar-benar telah tercapai pada tujuan yang
diharapkan daripada penganggulangan kemiskinan tersebut atau menjadi
sifat ketergantungan pada masyarakat terhadap program penanggulangan
kemiskinan. Ekonomi masyarakat artinya sebagai kegiatan ekonomi yang
disusun oleh usaha menengah kecil yang merupakan mayoritas dari unit

usaha yang menyerap sebagian besar tenaga kerja atau pelaku ekonomi’

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalahnya vyaitu Bagaimana Implementasi Program Penanggulangan
Kemiskinan dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Intan

Makmur Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

Implementasi Program Penanggulangan Kemiskinan dalam Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat di Desa Bukit Intan Makmur Kecamatan Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah:

®Hanifah Harsono, Implementasi Kebijakan dan Poliik, (Jakarta: Grafindo Jaya, 2002)
7 Gregori, Mankiw, Pengantar Ekonomi. (Jakarta:Erlangga, 2003), hal 4



a. Manfaat praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam
pemberdayaan masyarakat setempat.

b. Manfaat Akademik, Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar sarjana sosial Sl
di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau pada
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam.

D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagikan menjadi 6 (enam) bab

yang masing-masing bab terdiri dari berbagai sub pendukung.

Berikut ini penjelasan tentang masing-masing bab :

BAB | - PENDAHULUAN
Bab ini bersikan tentang latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan
kerangka berpikir.

BABIIl : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan
data , validitas data, dan teknik analisia data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang Kondisi Geografis dan Demografis,
Ekonomi, Pendidikan, Beragama, Adat Istiadat dan Sosial
Budaya, Struktur Organisasi Pemerintah.

BABV . HASIL PENELITIAN DAN PAMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang menggambarkan hasil penelitian dan

pembahasan



BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisikan tentang Kesimpulan dan Saran-saran, daftar

pustaka dan lampiran.



